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ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam praktik thrifting
bermerek pada mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Aktivitas thrifting yang
awalnya bertujuan mencari pakaian bekas dengan harga terjangkau kini berkembang
menjadi bagian dari budaya konsumsi yang sangat dipengaruhi oleh media sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman, dorongan, dan makna yang
dirasakan mahasiswa dalam mengikuti tren thrifting bermerek. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi terhadap konten di media sosial, serta dokumentasi
yang berkaitan dengan aktivitas thrifting. Kerangka teori Pierre Bourdieu digunakan
untuk memahami bagaimana habitus, modal, dan ranah berperan dalam membentuk
praktik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran kuat
dalam memicu minat mahasiswa terhadap thrifting bermerek melalui konten review,
haul, rekomendasi toko, hingga aktivitas live shopping. Paparan yang terus-menerus
terhadap tren membuat sebagian mahasiswa merasa perlu mengikuti gaya tertentu agar
tidak dianggap tertinggal oleh lingkungan sosialnya. Kondisi ini memunculkan FOMO
yang kemudian memengaruhi cara mahasiswa memilih dan membeli barang thrift
bermerek. Praktik thrifting bermerek pada akhirnya tidak hanya berkaitan dengan harga
yang lebih terjangkau, tetapi juga menjadi sarana ekspresi diri, pembentukan identitas,
serta upaya mempertahankan eksistensi di ruang sosial maupun digital.

Kata Kunci: FOMO, Thrifting Bermerek, Media Sosial, Mahasiswa, Praktik Sosial

ABSTRACT

This study examines the phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO) within branded
thrifting practices among students at Sultan Ageng Tirtayasa University. Thrifting, which
was initially driven by the need to find affordable secondhand clothing, has now
developed into a consumption pattern strongly shaped by social media. This research
aims to explore students’ experiences, motivations, and the meanings they construct
when engaging in branded thrifting using a qualitative phenomenological approach. Data
were collected through in-depth interviews, observations of social media content, and
documentation related to thrifting activities. Pierre Bourdieu’s theory of social practice is
used to understand how habitus, capital, and field influence these practices. The findings
show that social media plays a significant role in encouraging students’ interest in
branded thrifting through review content, fashion hauls, shop recommendations, and live
shopping sessions. Continuous exposure to these trends creates a sense of urgency for
some students to keep up with certain styles so as not to feel left behind by their peers.
This condition fosters FOMO, which later shapes students’ decisions when selecting and
purchasing branded thrift items. Ultimately, branded thrifting becomes not only an
economical choice but also a medium for self-expression, identity formation, and
maintaining social presence both on campus and in digital spaces.
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A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial seperti TikTok dan Instagram telah
menjadi ruang utama dalam membentuk gaya hidup dan pola konsumsi
masyarakat muda. Perkembangan teknologi digital turut mendorong perubahan
signifikan dalam konsumsi masyarakat Indonesia, khususnya di bidang fesyen.
Data GoodStats (2023) menunjukkan bahwa produk fesyen menjadi kategori
yang paling banyak dibeli secara online, mencapai 70,13% dari total transaksi e-
commerce [1]. Kondisi ini menunjukkan bahwa busana tidak lagi sekadar
kebutuhan dasar, tetapi juga berfungsi sebagai media ekspresi diri dan
pembentuk identitas generasi muda. Salah satu fenomena yang berkembang
dalam konteks ini adalah thrifting, yaitu aktivitas membeli barang bekas seperti
pakaian, tas, sepatu, dan aksesoris bermerek. Survei GoodStats (2023)
mencatat bahwa 49,4% masyarakat Indonesia pernah membeli pakaian bekas
[2]. Bagi mahasiswa, thrifting tidak lagi sekadar alternatif untuk berhemat, tetapi
juga menjadi sarana untuk membangun citra diri. Fenomena ini juga dipengaruhi
oleh faktor psikologi, yaitu Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merupakan
dorongan untuk mengikuti tren agar tidak merasa tertinggal [3]. Dalam konteks
ini, paparan konten fesyen dan aktivitas belanja di media sosial mendorong
mahasiswa untuk mengikuti tren thrifting. Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa fenomena thrifting di kalangan mahasiswa tidak lagi hanya
didasarkan pada kebutuhan ekonomi, tetapi telah berkembang menjadi bagian
dari gaya hidup dan identitas sosial. Penelitian Annisa Fitriani, Haryono, dan
Yustika Irfani Lindawati menemukan bahwa praktik thrifting dipengaruhi oleh nilai
ekonomis, estetis, dan sosial, sehingga berfungsi sebagai sarana ekspresi diri
mahasiswa [4]. Sementara itu, Dewi Shinta menjelaskan bahwa makna thrifting
terbentuk melalui proses konstruksi sosial hingga melekat sebagai bagian dari
identitas individu [5]. Di sisi lain, penelitian Amanda Ajeng Pratiwi, Fitri Ramdhani
Harahap, dan Budi Darmawan menunjukkan bahwa media sosial, khususnya
TikTok, berperan dalam mendorong keterlibatan anak muda dalam tren thrifting
melalui berbagai konten digital [6]. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut masih memiliki keterbatasan. Sebagian besar kajian cenderung
berfokus pada aspek sosial, budaya, dan pengaruh media sosial terhadap
perilaku konsumsi, serta belum mengkaji secara mendalam dimensi psikologis,
khususnya peran FOMO. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya masih
melihat faktor-faktor tersebut secara terpisah, sehingga belum menjelaskan
keterkaitan media sosial dan faktor psikologis dalam membentuk pola konsumsi
mahasiswa.

Dalam konteks budaya Nusantara, praktik thrifting di Indonesia mengalami
perkembangan yang signifikan. Aktivitas ini mulai dikenal sejak masuknya
pakaian bekas impor pada sekitar tahun 1980-an di wilayah pesisir Indonesia dan
berkembang melalui pasar loak ke berbagai daerah [7]. Awalnya, thrifting
dipandang sebagai konsumsi ekonomis, namun seiring globalisasi dan
perkembangan teknologi digital, praktik ini mengalami pergeseran menjadi
bagian dari gaya hidup yang berkaitan dengan selera, tren, dan pembentukan
identitas sosial. Perkembangan teknologi digital kemudian memperluas praktik
thrifting ke ranah online yang semakin mendorong keterlibatan masyarakat
melalui konten media sosial [8]. Dengan demikian, thrifting di Indonesia
mengalami pergeseran dari aktivitas konvensional yang berorientasi pada
kebutuhan ekonomi menjadi praktik konsumsi modern yang berkaitan dengan
gaya hidup, tren, serta pembentukan identitas sosial di kalangan anak muda.
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Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di masyarakat secara umum, tetapi juga
terlihat di lingkungan mahasiswa seiring dengan tingginya intensitas penggunaan
media sosial dalam membentuk preferensi dan gaya hidup.Fenomena ini juga
dapat ditemukan dalam kehidupan mahasiswa Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Banyak mahasiswa mengenal tren thrifting bermerek melalui media
sosial. Pakaian thrift kerap menjadi bagian dari identitas sekaligus simbol status
dalam pergaulan. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berperan sebagai
sumber informasi, tetapi juga memperkuat kecenderungan FOMO yang
memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara media sosial, FOMO, dan praktik thrifting dalam membentuk
pola konsumsi mahasiswa di era digital. Berdasarkan fenomena tersebut,
permasalahan penelitian ini berfokus pada peran media sosial dalam membentuk
gaya hidup thrifting bermerek, pengaruh FOMO terhadap keputusan konsumsi
mahasiswa, serta keterkaitan keduanya dalam membentuk pola konsumsi
mahasiswa. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran media sosial dan pengaruh FOMO terhadap praktik thrifting, serta
menjelaskan keterkaitan keduanya dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian sosiologi konsumsi di era digital serta
menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa dalam menyikapi pengaruh media sosial
terhadap gaya hidup mereka.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
memahami makna pengalaman sosial mahasiswa terkait praktik thrifting
bermerek dan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) [9]. Peneliti menekankan
pemahaman terhadap pengalaman mahasiswa sebagaimana mereka
menghayatinya dengan melakukan refleksi diri sebelum dan selama wawancara,
mencatat dugaan awal, serta menahan penilaian pribadi. Selama wawancara,
peneliti lebih banyak mendengarkan, mengajukan pertanyaan terbuka, dan
menelusuri bagaimana mahasiswa merasakan, menafsirkan, serta memberi
makna pada praktik thrifting mereka. Lokasi penelitian berada di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, Banten, yang dipilih karena praktik thrifting bermerek
cukup umum di kalangan mahasiswa serta kuatnya pengaruh media sosial.
Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria mahasiswa aktif,
terbiasa menggunakan media sosial, berpengalaman dalam thrifting bermerek,
dan menunjukkan kecenderungan FOMO [9]. Penelitian ini melibatkan empat
mahasiswa dari program studi dan semester berbeda.

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian
Informan Paparan Media Sosial
11 Mulai thrifting sejak SMA, fokus pada barang viral, dipengaruhi keluarga dan
media sosial, mengalami FOMO sesekali, serta memaknai thrifting sebagai
sarana meningkatkan kepercayaan diri dan nilai sosial.
12 Mengenal thrifting sejak kecil dari keluarga, mulai aktif sejak 2024,
mengutamakan kualitas dan harga, dipengaruhi media sosial, FOMO jarang
muncul, serta memaknai thrifting sebagai kebutuhan pribadi.
13 Mulai sejak SMA, menyukai berbagai jenis barang unik, dipengaruhi keluarga
dan media sosial, cukup sering mengalami FOMO saat tren viral, serta
memaknai thrifting sebagai kepuasan pribadi dan mengikuti tren.
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14 Mulai sejak 2022, memilih barang unik dan berkualitas, lebih dipengaruhi diri
sendiri, FOMO jarang muncul, serta memaknai thrifting secara fungsional tanpa
orientasi status.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan dokumentasi digital. Wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman, motivasi, dan tekanan sosial mahasiswa terkait thrifting dan FOMO,
observasi untuk memahami interaksi mahasiswa di kampus dan media sosial,
serta dokumentasi digital untuk melengkapi data. Analisis data mengikuti model
Miles dan Huberman melalui reduksi, penyajian tematik, dan penarikan
kesimpulan reflektif [9]. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber,
metode, peneliti, dan teori serta konfirmasi dengan informan sehingga
interpretasi tetap akurat terhadap pengalaman mahasiswa

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Paparan Tren Fashion di Media Sosial dan Ranah Digital

Paparan tren fashion di media sosial telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari keseharian mahasiswa. Melalui platform seperti TikTok dan
Instagram, informan secara terus-menerus terpapar konten seperti thrift haul, live
shopping, dan mix and match outfit yang pada awalnya berfungsi sebagai
hiburan, namun secara bertahap membentuk ketertarikan terhadap praktik
thrifting. Pengalaman informan menunjukkan bahwa paparan yang berulang ini
tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memengaruhi cara mereka
memandang standar gaya berpakaian. 11 mulai tertarik setelah sering
menemukan rekomendasi di TikTok, sementara 12 lebih terpengaruh melalui live
shopping yang memungkinkan melihat kondisi barang secara langsung. I3
mengungkapkan bahwa keinginan membeli muncul setelah melihat orang lain
mendapatkan barang thrift yang menarik, yang menunjukkan adanya pergeseran
dari sekadar konsumsi konten menuju keterlibatan dalam praktik sosial.

Paparan yang berlangsung secara terus-menerus tersebut kemudian
memunculkan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan tren yang berkembang
di ruang digital. Informan mulai membandingkan penampilan mereka dengan
orang lain yang dianggap lebih stylish, sehingga muncul keinginan untuk
mengikuti tren yang sedang populer. Meskipun demikian, respons terhadap
paparan ini tidak sepenuhnya seragam. |4 menunjukkan sikap yang lebih selektif
dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan dan kualitas barang sebelum
membeli. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial tidak diterima
secara pasif, melainkan melalui proses negosiasi personal. Namun demikian,
dalam banyak kasus, paparan visual yang berulang tetap berperan dalam
membentuk preferensi dan orientasi konsumsi mahasiswa [10].

Dalam konteks yang lebih luas, fenomena ini dapat dipahami sebagai
bagian dari dinamika ranah digital yang berfungsi sebagai arena pembentukan
sekaligus kompetisi simbolik. Media sosial tidak hanya menampilkan tren, tetapi
juga menciptakan standar gaya hidup yang tampak umum dan seolah perlu
diikuti. Algoritma memperkuat kondisi ini dengan menampilkan konten serupa
secara berulang, sehingga mahasiswa secara tidak sadar menginternalisasi
standar tersebut. Situasi ini menjadi dasar munculnya tekanan sosial yang
kemudian berkembang menjadi FOMO, bukan sekadar ketakutan tertinggal,
tetapi sebagai bentuk tekanan struktural yang membentuk cara mahasiswa
melihat, menginginkan, dan mengonsumsi fashion [11]. Dalam kondisi ini,
mahasiswa tidak hanya menjadi penerima tren, tetapi juga terlibat dalam
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pertarungan simbolik untuk menyesuaikan diri dan mempertahankan posisi
sosialnya di ranah digital. Dengan demikian, paparan media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi menjadi mekanisme yang secara aktif
membentuk praktik konsumsi dalam ranah sosial digital.

FOMO sebagai Tekanan Struktural dan Patologi Sosial

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam penelitian ini berangkat
dari pengalaman keseharian mahasiswa yang terus-menerus terpapar konten
thrifting di media sosial seperti TikTok dan Instagram. Paparan tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi secara perlahan membentuk standar
gaya hidup yang dianggap ideal. Pengalaman informan menunjukkan bahwa
keinginan untuk membeli sering muncul bukan karena kebutuhan, melainkan
karena melihat orang lain tampil menarik dengan barang thrift bermerek. 11
mengungkapkan bahwa ia pernah membeli barang karena takut tertinggal tren
hingga menyebabkan beberapa pakaian tidak terpakai, sementara 12 dan I3 juga
merasakan dorongan serupa ketika melihat tren yang sedang viral. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keputusan konsumsi mahasiswa tidak sepenuhnya
rasional, melainkan dipengaruhi oleh dorongan emosional untuk tetap terhubung
dengan lingkungan sosial [12].

Dalam konteks yang lebih luas, pengalaman tersebut tidak dapat dipahami
hanya sebagai persoalan psikologis individu, tetapi sebagai bentuk tekanan
struktural yang bekerja melalui mekanisme media sosial. Algoritma secara terus-
menerus mereproduksi konten serupa sehingga menciptakan standar gaya hidup
semu yang tampak umum dan perlu diikuti. Situasi ini menempatkan mahasiswa
dalam arena kompetisi simbolik, dimana mereka terdorong untuk menampilkan
identitas yang sesuai dengan ekspektasi sosial. Dalam kondisi ini, mahasiswa
tidak hanya menjadi penerima tren, tetapi juga terlibat dalam pertarungan
simbolik untuk menyesuaikan diri dan mempertahankan posisi sosialnya di ranah
digital. Di tengah keterbatasan ekonomi, thrifting menjadi strategi untuk
mengonversi modal ekonomi menjadi modal simbolik agar tetap terlihat relevan
dalam struktur pergaulan [13]. Dengan demikian, FOMO tidak hanya
mencerminkan rasa takut tertinggal, tetapi merupakan bentuk tekanan sosial
yang mendorong individu menyesuaikan diri dengan tuntutan ranah digital.

Lebih jauh, FOMO dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai gejala
patologi sosial, dimana individu cenderung kehilangan otonomi dalam
menentukan kebutuhan dan preferensinya. Kondisi ini menunjukkan adanya
bentuk alienasi, dimana mahasiswa tidak lagi sepenuhnya bertindak berdasarkan
kebutuhan pribadi, melainkan mengikuti standar eksternal yang dibentuk oleh
lingkungan digital. Paparan tren yang berlangsung terus-menerus mendorong
mahasiswa pada pola konsumsi yang tidak reflektif, sehingga tindakan konsumsi
tidak lagi sepenuhnya mencerminkan keinginan autentik, melainkan hasil
internalisasi tekanan sosial [14]. Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa
merespons tekanan ini secara sama. Salah satu informan menunjukkan sikap
yang lebih selektif dalam mempertimbangkan kebutuhan sebelum membeli, yang
menandakan masih adanya ruang negosiasi terhadap pengaruh media sosial
[15]. Dengan demikian, FOMO dapat dipahami sebagai mekanisme sosial yang
terbentuk dari interaksi antara habitus digital, tekanan struktural, dan pertarungan
simbolik dalam ranah digital.
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Konversi Modal Ekonomi menjadi Modal Simbolik melalui Thrifting

Fenomena thrifting pada mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari kuatnya
pengaruh ranah digital dalam membentuk standar gaya hidup. Paparan tren
fashion di media sosial yang berlangsung secara terus-menerus menghadirkan
ekspektasi tertentu mengenai cara berpakaian yang dianggap ideal dalam
lingkungan pergaulan. Pengalaman informan menunjukkan bahwa kondisi ini
secara perlahan memengaruhi cara mereka memaknai konsumsi. |1
mengungkapkan bahwa ia membeli barang thrift bermerek agar tetap terlihat
setara dengan lingkungannya, sementara 13 merasakan kepuasan ketika
berhasil mendapatkan barang bermerek karena berkaitan dengan penilaian
sosial terhadap dirinya. 12 dan 14 cenderung lebih selektif, namun tetap
menyadari bahwa penampilan memiliki nilai sosial tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumsi tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan, melainkan
telah bergeser menjadi sarana untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial
yang terbentuk di ruang digital. Dalam konteks ini, thrifting tidak lagi sekadar
aktivitas berbelanja, tetapi juga menjadi bentuk representasi diri mahasiswa.
Harga yang relatif terjangkau dengan akses terhadap barang bermerek
mendorong munculnya pola konsumsi yang cenderung konsumtif, karena
mahasiswa dapat memperoleh simbol status dengan biaya yang lebih rendah.

Dalam konteks ini, tekanan tersebut tidak dapat dipahami hanya sebagai
dorongan individual, tetapi sebagai bentuk tekanan struktural yang bekerja
melalui mekanisme media sosial. Algoritma secara terus-menerus mereproduksi
konten serupa sehingga menciptakan standar gaya hidup semu yang tampak
umum dan seolah wajib diikuti. Situasi ini menempatkan mahasiswa dalam arena
kompetisi simbolik, di mana mereka tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga
berupaya mempertahankan posisi sosial melalui penampilan. Dalam perspektif
Bourdieu, praktik konsumsi menjadi bagian dari strategi untuk memperoleh dan
mempertahankan posisi dalam suatu arena sosial [16]. Namun, keterbatasan
ekonomi membuat mahasiswa tidak memiliki akses yang setara terhadap produk
fashion baru, sehingga pilihan untuk melakukan thrifting tidak sepenuhnya
bersifat bebas, melainkan merupakan bentuk adaptasi terhadap tekanan
struktural yang secara tidak langsung memaksa mereka tetap berpartisipasi
dalam pertarungan simbolik tersebut.

Dalam situasi ini, thrifting menjadi strategi yang memungkinkan mahasiswa
mengonversi modal ekonomi yang terbatas menjadi modal simbolik. Melalui
barang thrift bermerek, mahasiswa tetap dapat menampilkan citra yang sesuai
dengan standar tren tanpa harus mengeluarkan biaya besar [17]. Proses ini juga
dipengaruhi oleh habitus yang membentuk cara mahasiswa memaknai
konsumsi, baik melalui pengalaman keluarga maupun paparan media sosial [18].
Dengan demikian, praktik thrifting tidak dapat dipahami sebagai sekadar pilihan
konsumsi alternatif, melainkan sebagai hasil dari interaksi antara tekanan
struktural dalam ranah digital, keterbatasan ekonomi, dan upaya
mempertahankan posisi sosial. Konversi modal ekonomi menjadi modal simbolik
menjadi mekanisme utama yang memungkinkan mahasiswa tetap eksis dalam
struktur pergaulan di tengah tuntutan gaya hidup digital.

Praktik Thrifting dan Pembentukan ldentitas Sosial Mahasiswa

Praktik thrifting di kalangan mahasiswa tidak dapat dipahami sebagai
aktivitas konsumsi semata, melainkan sebagai hasil dari proses sosial yang
terbentuk melalui pengalaman keseharian mereka. Kebiasaan mengakses media
sosial, pengaruh lingkungan, serta pengalaman berinteraksi dengan tren fashion
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membentuk habitus yang mengarahkan cara pandang mahasiswa terhadap gaya
hidup. Dalam kondisi keterbatasan ekonomi, mahasiswa tidak serta-merta
terpinggirkan, melainkan mengembangkan strategi dengan memanfaatkan
thrifting untuk memperoleh barang yang memiliki nilai simbolik. Melalui proses
ini, terjadi konversi modal ekonomi yang terbatas menjadi modal simbolik,
sehingga mahasiswa tetap mampu menampilkan diri sesuai dengan standar
yang berkembang dalam lingkungan pergaulan [19].

Proses tersebut berlangsung dalam ranah digital yang tidak hanya menjadi
ruang berbagi informasi, tetapi juga arena pertarungan simbolik antar
mahasiswa. Melalui media sosial, mahasiswa terus-menerus dihadapkan pada
representasi gaya hidup yang seragam dan ideal, yang diperkuat oleh algoritma
melalui paparan konten yang berulang. Dalam situasi ini, mahasiswa tidak hanya
mengonsumsi barang, tetapi juga berupaya mempertahankan posisi sosialnya
dengan menampilkan identitas yang sesuai dengan ekspektasi lingkungan.
Fenomena FOMO muncul bukan sekadar sebagai rasa takut tertinggal,
melainkan sebagai bentuk tekanan struktural yang mendorong mahasiswa untuk
terus menyesuaikan diri agar tetap relevan dalam lingkungan sosial digital.
Akibatnya, keputusan konsumsi tidak sepenuhnya bersifat otonom, melainkan
terbentuk melalui dorongan sosial yang terselubung dan berkelanjutan [20].

Dengan demikian, praktik thrifting berperan dalam membentuk identitas
sosial mahasiswa yang bersifat dinamis dan kontekstual. |dentitas tidak lagi
semata ditentukan oleh kepemilikan ekonomi, tetapi oleh kemampuan individu
dalam mengelola simbol, selera, dan representasi diri di ruang sosial. Mahasiswa
yang mampu mengolah keterbatasan ekonomi menjadi tampilan simbolik
menunjukkan adanya proses negosiasi identitas yang aktif dalam
mempertahankan posisi sosialnya. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi tidak
hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, tetapi juga menjadi sarana
untuk membangun citra diri, memperoleh pengakuan, serta mempertahankan
eksistensi dalam struktur pergaulan [21].

Diagram 1. Alur Praktik Thrifting Mahasiswa dalam Ranah Digital

[ 1 MEDIA SOSIAL
- | (Instagram, TikTok)

Diagram tersebut menunjukkan alur pembentukan identitas sosial
mahasiswa dalam ranah digital yang diawali dari paparan tren fashion di media
sosial, memunculkan FOMO sebagai tekanan struktural, dan berlanjut pada
praktik thrifting sebagai strategi dalam mempertahankan posisi sosial.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik thrifting
bermerek di kalangan mahasiswa tidak lagi sekadar aktivitas konsumsi,
melainkan telah menjadi bagian dari gaya hidup yang dipengaruhi oleh paparan
tren fashion di media sosial. Konten yang muncul secara berulang membentuk
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selera, preferensi, serta standar gaya berpakaian yang kemudian diinternalisasi
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) berperan sebagai tekanan
psikologis yang kuat dalam mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren yang
sedang berkembang. Dalam kondisi ini, thrifting tidak hanya menjadi alternatif
konsumsi, tetapi juga sarana representasi diri melalui kepemilikan barang
bermerek. Harga yang relatif murah justru mendorong munculnya perilaku
konsumtif, karena mahasiswa merasa tetap dapat memperoleh nilai simbolik
tinggi tanpa beban ekonomi yang besar. Dengan demikian, keputusan konsumsi
tidak sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan, tetapi juga pada dorongan untuk
tetap relevan secara sosial.

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, praktik thrifting menunjukkan adanya
proses konversi modal ekonomi menjadi modal simbolik dalam ranah digital.
Mahasiswa memanfaatkan thrifting sebagai strategi untuk membangun citra diri,
memperoleh pengakuan, serta mempertahankan posisi sosial dalam lingkungan
pergaulan. Hal ini menegaskan bahwa konsumsi tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan identitas
sosial.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian
sosiologi konsumsi di Indonesia dengan menekankan peran media sosial dan
tekanan psikologis dalam membentuk praktik konsumsi simbolik mahasiswa.
Secara praktis, institusi pendidikan perlu memperkuat literasi digital dan literasi
konsumsi melalui program yang lebih kontekstual, agar mahasiswa mampu
bersikap kritis terhadap tren, mengelola keputusan belanja secara rasional, serta
tidak mudah terjebak dalam tekanan sosial di ruang digital.
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